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Guru sebagai tenaga profesi kependidikan tidak hanya berkewajiban dalam memberikan
materi pelajaran, namun juga memberikan pendidikan yang terkait dengan nilai budi pekerti.
Pelaksanaan kewajiban tersebut bertujuan agar aspek kognitif dan psikomotorik peserta didik
dengan aspek afektifnya berjalan secara seimbang. Tugas dan kewajiban itu berlaku untuk setiap
guru, termasuk guru mata pelajaran Sosiologi. Bentuk perhatian guru terhadap keseimbangan
pencapaian aspek kognitif, afektif dan psikomotorik diawali dengan implementasi nilai-nilai budi
pekerti dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang disusunnya sebagai salah satu
bagian penting dari KTSP yang kemudian akan dilaksanakan dalam kegiatan pembelajaran.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui: (1) cara guru sosiologi
mengimplementasikan pendidikan nilai budi pekerti dalam Rencana RPP sosiologi yang
disusunnya, (2) cara yang dilakukan guru sosiologi dalam pembelajaran agar nilai-nilai budi
pekerti yang diajarkan dapat tertanam dalam diri peserta didik.

Penelitian ini menggunakan metode pendekatan kualitatif deskriptif. Informan kunci
dalam penelitian ini adalah guru mata pelajaran Sosiologi kelas X di SMA Negeri 1
Temanggung. Informan pendukungnya adalah peserta didik kelas X dan kepala sekolah SMA
Negeri 1 Temanggung. Data yang dikumpulkan dengan menggunakan metode observasi,
wawancara, dokumentasi dan foto. Teknik pemeriksaan keabsahan data dengan menggunakan
teknik triangulasi dengan sumber. Analisis data melalui tahap pengumpulan data, reduksi data,
penyajian data, dan verifikasi/menarik kesimpulan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa guru sosiologi SMA Negeri 1 Temanggung
dalam menyusun RPP memperhatikan kompetensi kognitif dan afektif yang bermuatan nilai budi
pekerti. RPP yang mengandung nilai budi pekerti ditekankan dalam materi Nilai dan Norma
Sosial, Perilaku Menyimpang dan Pengendalian Sosial pada kolom indikator, tujuan
pembelajaran, materi ajar dan penilaian. Nilai yang ditekankan yaitu kejujuran, tanggung jawab,
peduli, dan semangat belajar/etos kerja. Penanaman nilai budi pekerti dalam Kkegiatan
pembelajaran menggunakan metode keteladanan, metode demokrasi dan metode siswa aktif
dengan pendekatan diskusi. Nilai-nilai yang ditekankan vyaitu kedisiplinan, kejujuran,
nasionalisme/cinta tanah air, dan semangat belajar/etos kerja.

Kesimpulannya, guru sosiologi sudah mengimplementasikan nilai-nilai budi pekerti
dalam RPP pada kolom indikator, tujuan pembelajaran, materi ajar dan penilaian di materi Nilai
dan Norma Sosial, Perilaku Menyimpang dan Pengendalian Sosial. Pelaksanaan penanaman nilai
budi pekerti dalam kegiatan pembelajaran sosiologi menggunakan metode keteladanan, metode
demokrasi dan metode siswa aktif dengan pendekatan diskusi.

Saran yang dapat diajukan adalah guru sosiologi diharapkan dapat mengimplementasikan
pendidikan nilai budi pekerti dalam seluruh materi yang ada, hal ini karena dalam mata pelajaran



sosiologi di kelas X antara satu materi dengan materi yang lainnya saling berkaitan. Upaya
tersebut bertujuan agar nilai budi pekerti yang ditanamkan menjadi pembiasaan pada peserta
didik, sehingga dapat diinternalisasi dengan baik oleh mereka.



